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Latar belakang: Keluhan-keluhan fisik atau somatik yang mengganggu, yang tidak dapat dijelaskan secara
medis, sering terjadi di masyarakat, termasuk juga kelompok mahasiswa. Mahasiswa kedokteran memiliki
prevalensi gangguan psikosomatis yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan populasi umum atau
kelompok mahasi swa pada bidang akademis lainnya. Masalah kesehatan jiwa yang bermanifestasi dalam
keluhan fisik dapat mengganggu kualitas hidup seorang mahasiswa. Penelitian ini menilai korelasi antara
resiliensi dan gejala somatisasi pada mahasiswa kedokteran.

Metode: Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah potong lintang. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesiatingkat 3. Resiliensi dan gejala somatisasi pada
subjek penelitian didapatkan melalui pengisian kuesioner secara daring. Penilaian resiliens dilakukan
dengan kuesioner CD-RISC. Sedangkan, penilaian gejala somatisasi dilakukan dengan kuesioner SCL-90.
Dataresiliensi dan gejala somatisasi dianalisis korelasinya menggunakan Uji Spearman.

Hasil: 116 responden dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia tingkat 3 telah mengisi
kuesioner secara daring. Dengan uji Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa sebaran data resiliensi normal
(p>0,05). Skor rata-rata dari resiliensi responden adalah 69,39 + 14,11. Sedangkan, skor median dari gejala
somatisasi adalah 3,5 (0 — 48). Didapatkan sebaran data gejala somatisasi tidak normal (p<0,05) dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji korelasi Spearman menunjukkan adanya korelasi signifikan negatif secaralemah
antararesiliens dan gejala somatisasi (p<0,05 dan r=-0,371).

Kesimpulan: Terdapat korelasi signifikan negatif secaralemah antararesiliensi dan gejala somatisasi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesiatingkat 3. Semakin tinggi resiliensi, maka semakin
rendah gejala somatisasi yang dialami.

...... Introduction: Disturbing physical or somatic complaints, which cannot be explained medically, often
occur in the community, including college students. Medical students have a higher prevalence of
psychosomatic disorders when compared to the general population or college students in other academic
fields. Mental health problems that manifest in physical complaints can interfere with the quality of life of a
student. This study assesses the correlation between resilience and somatic symptomsin medical students.
Methods. The design used in this study is cross-sectional. The research subjects are third level students of
the Faculty of Medicine University of Indonesia. Resilience and somatic symptoms in the research subjects
were obtained through filling out online questionnaires. Resilience assessment was carried out using the CD-
RISC questionnaire. Meanwhile, the assessment of somatic symptoms was carried out using the SCL-90
guestionnaire. Data on resilience and somatization symptoms were analyzed for correlation using
Spearman'’s test.

Results: 116 respondents from third level of students of the Faculty of Medicine University of Indonesia
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have filled out online questionnaires. With the Kolmogorov-Smirnov test, it is known that the distribution of
resilience datais normal (p>0.05). The average score of the respondents resilienceis 69.39 = 14.11.
Meanwhile, the median score of somatic symptomsis 3.5 (0 — 48). The data distribution of somatic
symptomsis not normal (p<0.05) using the Kolmogorov-Smirnov test. The Spearman correlation test
showed aweakly significant negative correlation between resilience and somatization symptoms (p<0.05
and r=-0.371).

Conclusion: Thereis aweakly significant negative correlation between resilience and somatic symptomsin
third level students of the Faculty of Medicine University of Indonesia. The higher the resilience, the lower
the somatic symptoms experienced.



